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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to know the learning process and  underlying 
principles of welding achievement students of with problem based learning. This research 
is Classroom Action Research. The subjects in this research were students of class XII 
which is 21 students. The data collecting technique in this research was done by using 
observation, and tests. The result of this research showed an increase in the learning 
process and achievement of students in the learning process. This is indicated by an 
increase in percentage of students learning process on the first cycle is 74%, while on the 
second cycle increased to 79%, and while on the third cycle increased to 85%. The 
percentage of the KKM students also increased, first cycle at 28,57% increased to 33,33% 
in the second cycle, and the third cycle again increased to 76,19%.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan alat untuk pengembangan diri sehingga manusia dapat 
mengembangkan potensi pada dirinya serta merubah perekonomiannya. Pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan formal  yang mempunyai 
peran yang sangat penting untuk mencetak sumber daya manusia yang produktif, cerdas, 
terampil dan berkopetensi sehingga mampu terserap di dunia indrustri maupun 
berwirausaha. Untuk itu guru harus bisa menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
sesuai mata pelajaran yang akan diajarkan.  
Di SMK Kristen 1 Klaten terdapat mata pelajaran produktif yang biasanya 
diajarkan dalam bentuk teori dan praktik. Dasar-dasar pengelasan merupakan salah satu 
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jenis mata pelajaran produktif, yang memiliki kompetensi-kompetensi sebagai sebagai 
acuan. Setelah mempelajari mata pelajaran dasar-dasar pengelasan diharapkan siswa dapat: 
(1) mengoperasikan mesin las baik mesin las listrik maupun asetilin; (2) berkerja dengan 
mesin las sesuai SOP; dan (3) terangsang untuk membuka lapangan kerja (bidang 
pengelasan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2013 di SMK 
Kristen 1 Klaten  yang dilakukan  kepada guru yang mengajar mata pelajaran teknik 
pengelasan didapatkan permasalahan, yaitu: (1) guru hanya mengambil buku tentang 
materi las dari perpustakaan, sehingga ketika menjelaskan materi pelajaran kurang runtut 
penyampaiannya, (2) metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berupa metode 
ceramah, sehingga hanya sebagaian kecil siswa yang mendengarkan, (3) rendahnya 
keaktifan belajar siswa. Selaian itu peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas 
XII jurusan teknik las di SMK Kristen 1 Klaten. Adapun hasil wawancara yang diperoleh, 
yaitu: (1) siswa kurang begitu paham tentang pelajaran yang disampaiakan oleh guru; (2) 
kebanyakan siswa tidak mempunyai catatan maupun ringkasan tentang materi pelajaran las 
karena metode mengajar yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah; (3) banyak 
siswa yang tidak mendengarkan penyampaian materi yang diberikan oleh guru mereka; (4) 
ketika akan menghadapai test banyak siswa yang tidak belajar karena tidak mempunyai 
catatan atau ringkasan tentang pelajaran las.  
Strategi pembelajaran lebih baik menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 
dimana siswa ditutut untuk lebih aktif. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 
untuk mecari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 
(Hamruni, 2012: 88). Dengan strategi pembelajaran inkuiri siswa dituntut lebih aktif untuk 
mencari informasi-informasi tentang masalah atau pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
dan guru bertindak sebagai pendamping. Disini guru juga memberikan informasi-informasi 
atau jawaban dari hasil hipotesis siswa.  
Strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
karena pada hakikatnya strategi inkuiri itu, siswa yang lebih aktif dibandingkan dengan 
gurunya. Pada dasarnya hasil belajar merupakan fenomena akademik seseorang untuk 
mencapai tujuan belajarnya. Siswa yang aktif akan lebih mudah menerima informasi dan 
mengembangkan potensi maupun pengetahuannya sehingga hasil belajar akan lebih mudah 
meningkat. Dasar-dasar pengelasan termasuk mata pelajaran yang menuntut keaktifan dari 
siswa karena dasar-dasar pengelasan itu sangat penting untuk bekal siswa SMK  baik 
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jurusan mesin otomotif maupun produksi. Karena Mata pelajaran dasar-dasar pengelasan 
merupakan pondasi dari kemampuan  teknik mesin dan membahas tentang bagaimana cara 
mengoperasikan mesin ataupun alat-alat las baik las listrik maupun asetilin.  Dengan 
strategi pembelajaran inkuiri diharapkan hasil belajar siswa di SMK Kristen 1 Klaten dapat 
meningkat dan dapat mengembangkan keaktifan siswa.  
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Keaktifan berasal dari kata dasar “aktif” yang berarti giat 
(dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 : 23). Keaktifan sendiri dapat diartikan hal 
atau keadaan siswa untuk aktif. Dan keaktifan belajar merupakan motor dalam kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan belajar, yang menuntut siswa untuk selalu aktif memproses 
dan mengolah hasil belajarnya.  
Burton menjelaskan bahwa belajar adalah sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan(Aunurrahman, 
2009 : 35). Dari pengertian ini belajar dapat diartikan sebagai pemahaman hakikat dari 
aktivitas belajar. Hakikat aktifitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 
individu. Perubahan itu sesuatu yang mempengaruhi pola pikir dalam berbuat dan 
bertindak.  
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar tidak terlepas dari faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Hasil belajar pengelasan adalah 
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar pengelasan 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Mata pelajaran dasar-dasar pengelasan merupakan salah 
satu mata pelajaran produktif di SMK. Proses pembelajaran Mata Pelajaran Produktif 
(Pengelesan) di SMK Kristen 1 Klaten dilaksanakan dalam bentuk teori dan praktik.  
Kegiatan belajar mengajar pengelasan dalam satu minggu ada 2 x 45 menit yang 
dilaksanakan dalam waktu sehari. Untuk kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 
pengelasan adalah 7,50. Tujuan mata pelajaran pengelasan adalah sebagai berikut: (1) 
siswa dapat bekerja sesuai prosedur pengelasan berdasarkan SOP; (2) mengetahui 
peraturan prosedur pengelasan; (3) dapat membaca simbol-simbol pengelasan; (4) dapat 
bekerja pekerjaan panas pada logam; dan (5) siswa dapat merencanakan prosedur 
pengelasan.  
Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
 180  Jurnal Taman Vokasi 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Hamruni, 2012 : 87).  
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) 
menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan; (2) 
seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief); (3) bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir secara 
sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 
dari proses mental.  
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan  pembelajaran yang 
berorientasi kepada siswa (student centered approach) yang menekankan kepada 
pengembangan kepribadian dan intelektual siswa. Strategi ini dapat dilaksanakan secara 
individu ataupun kelompok kecil. Dan guru disini bertindak sebagai moderator dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menyelidiki konsep yang 
dipelajari. Strategi pembelajaran inkuiri dapat dilaksanakan dengan  berbagai metode 
mengajar, seperti metode tanya jawab, diskusi, problem.  
Sanjaya menjelaskan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran ini 
adalah inkuiri terpimpin.) langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri 
sebagai berikut: (1) Orientasi, langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana 
atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa 
siap melaksanakan proses pembelajaran; (2) Merumuskan masalah, pada langkah ini siswa 
dibawa pada persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan harus mengandung konsep 
yang jelas sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir; (3) Merumuskan hipotesis, hipotesis 
adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang disajikan. Salah satu cara 
untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) siswa yaitu dengan cara 
mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawaban 
sementara; (4) Mengumpulkan data, mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring 
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Guru berperan 
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar melalui penyuguhan berbagai jenis 
pertanyaan secara merata kepada siswa sehingga mereka teransang untuk berpikir; (5) 
Menguji hipotesis, langkah ini adalah proses untuk menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Di sini siswa juga belajar untuk berpikir rasional; (6) Merumuskan kesimpulan, 
 Jurnal Taman Vokasi   181 
merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Di sini guru sebaiknya mampu menunjukkan data 
yang relevan kepada siswa (Sanjaya,2006: 201). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi (partisipan) antara peneliti dengan guru 
dasar-dasar pengelasan siswa kelas XII TLA SMK Kristen 1 Klaten. Tahap penelitian ini 
akan dibagi menjadi tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan atau 
observasi (observation), dan Refleksi (reflection). 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan  dalam penelitian ini ada dua cara, 
yaitu dengan lembar observasi dan  tes.  Dan teknik analisis data menggunakan 
perbandingan nilai pre-tes dan post-test serta prosentase aktifitas.  
Untuk indikator keberhasilan penerapan strategi pembelajaran inkuiri jika keaktifan 
siswa mencapai 70% dan hasil belajar pada teori dasar-dasar pengelasan  sebesar  70% 
dengan KKM sebesar 7,50. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan dari siklus I, II, dan III yang dapat 
dilihat pada grafik sebagai berikut. 
 
 
 
Gambar 1. Grafik hasil pengamatan aktivitas siswa saat KBM Siklus I, II, dan III. 
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Hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test pada siklus I adalah sebesar 38,09 dan 
61,19 dari jumlah siswa 21 anak. Hasil dari observasi aktivitas saat kegiatan belajar 
mengajar rata-rata siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Nilai rata-rata kelas 
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu dari nilai post- test  siklus I 61,19 menjadi 
67,38. Dan nilai rata-rata kelas pada siklus III mengalami peningkatan yaitu dari nilai post-
test siklus II sebesar 67,38 menjadi 75.  
Hasil belajar Teori pengelasan siswa kelas XII SMK Kristen 1 Klaten tahun ajaran 
2013/2014 mengunakan strategi pembelajaran inkuiri mengalami peningkatan. Hal ini 
ditunjukan dari hasil perbandingan hasil pre-test, post-test , dan jumlah siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I,II, dan III. Yang dapat dilihat pada gambar grafik berikut.  
 
 
 
Gambar 2. Gafik Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar dan jumlah siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I, II danIII. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di kelas XII 
TLA SMK Kristen 1 Klaten dapat disimpulkan dengan penerapan strategi pembelajaran 
inkuiri pada  mata pelajaran dasar-dasar pengelasan siswa kelas XII di SMK Kristen 1 
Klaten, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Strategi pembelajaran inkuiri dapat dijadikan salah satu alternatif Strategi 
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar teori dasar-dasar 
pengelasan, karena siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga ketekunan, 
keuletan, dorongan untuk berprestasi, dan usaha untuk meningkatkan hasil belajar akan 
lebih terlihat 
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